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KATA PENGANTAR

Kehidupan Gereja dalam konteks pastoral selalu berakar pada misi Kristus,
yakni menghadirkan Kerajaan Allah melalui pelayanan yang utuh, adil, dan penuh
belas kasih. Dalam dinamika zaman yang terus berubah, Gereja diundang untuk
tidak hanya hadir sebagai institusi rohani, tetapi juga sebagai komunitas yang
dikelola dengan prinsip-prinsip yang efektif, partisipatif, dan transparan. Dalam
terang inilah, pendekatan manajemen pastoral menjadi sangat relevan, yakni
sebagai upaya untuk merancang, mengatur, melaksanakan, dan mengevaluasi
pelayanan Gereja secara sistematis tanpa kehilangan dimensi spiritual dan

komunalnya.

Dalam konteks Gereja universal, berbagai dokumen Gereja seperti
Evangalii Gaudium, Gaudium et Spes, Lumen Gentium, dan hasil Sinode Para
Uskup tentang Sinodalitas menegaskan pentingnya pengelolaan Gereja yang
melibatkan seluruh umat Allah. Gereja dipanggil untuk menjadi komunitas
partisipatif yang mendengarkan, membangun dialog, dan menata pelayanan secara
kolaboratif. Semangat ini kemudian dijabarkan dalam tataran Gereja lokal,
khususnya di tingkat Keuskupan, melalui aneka program pastoral yang
mendorong sinergi antara hirarki dan umat. Keuskupan Maumere, sebagai bagian
dari Gereja partikular, turut merespons panggilan ini dengan mendorong paroki-
paroki agar semakin berdaya dalam merancang dan mengelola kehidupannya

secara mandiri namun tetap selaras dengan visi pastoral keuskupan.

Tulisan ini merupakan kelanjutan dari kajian akademik sebelumnya dalam
bentuk skripsi yang juga menyoroti Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit. Pada
karya tersebut, penulis membahas aspek tata kelola paroki berdasarkan prinsip
manajemen pastoral secara umum. Namun, skripsi itu belum secara mendalam
menyentuh dimensi reflektif-teologis peran para pelayan pastoral sebagai subjek
utama dalam praksis manajemen tersebut. Maka dalam tesis ini, penulis mencoba
melangkah lebih jauh dengan memperdalam pemahaman terhadap bagaimana

pelayan pastoral menjalankan tugasnya sebagai pemimpin rohani yang juga
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bertanggung jawab atas pengelolaan hidup Gereja, baik secara struktural maupun

spiritual.

Paroki sebagai unit dasar Gereja partikular merupakan tempat nyata di mana
prinsip-prinsip iman dijalankan melalui pelayanan sehari-hari. Namun demikian,
masih banyak paroki yang menghadapi kesenjangan antara idealitas Gereja
sebagai komunitas partisipatif dan realitas pastoral yang diwarnai oleh
keterbatasan komunikasi, kurangnya sinergi antar unsur pelayanan, dan partisipasi
umat yang belum optimal. Dalam konteks inilah, pelayan pastoral memiliki peran
strategis untuk menumbuhkan semangat sinodalitas, membangun tata kelola yang
sehat, serta menata relasi antar pelayan dan umat dengan semangat pelayanan
Kristiani yang rendah hati dan dialogis.

Secara lebih konkret, Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit yang menjadi locus
penelitian ini, memiliki dinamika pastoral yang kompleks dan menarik. Di satu
sisi paroki ini memiliki geliat iman umat yang aktif, namun di sisi lain terdapat
tantangan dalam koordinasi pelayanan dan konsistensi pelaksanaan program. Oleh
karena itu, tesis ini ingin menelaah secara lebih mendalam peran pelayan pastoral
dalam kerangka manajemen pastoral, dengan pendekatan yang menggabungkan
refleksi teologis dan analisis praktis, demi mendorong keterlibatan umat yang

lebih luas dan pengelolaan paroki yang lebih efektif.

Tesis ini disusun dengan menggunakan pendekatan kualitatif reflektif-
teologis dan kuantitatif deskriptif. Pendekatan reflektif-teologis digunakan untuk
menelaah realitas pastoral dalam terang ajaran Gereja, dokumen-dokumen, serta
prinsip-prinsip eklesiologis yang relevan. Sementara itu, pendekatan kuantitatif
deskriptif diterapkan untuk memperoleh gambaran empiris melalui penyebaran
kuesioner dan pelaksanaan wawancara terhadap pelayan pastoral dan umat, yang
hasilnya dianalisis melalui tabel distribusi dan visualisasi diagram lingkaran.
Perpaduan dua pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh mengenai praktik manajemen pastoral di tingkat

paroki.
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ABSTRAKSI

Frederikus Dhedhu Veto, NIM/NIRM: 231211/23.07.54.0860 .R Peran
Pelayan Pastoral dalam Tata Kelola Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit
Berdasarkan Perspektif Manajemen Pastoral sebagai Upaya Peningkatan
Keterlibatan Umat. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi llmu Teologi
Agama Katolik. Institusi Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Tesis ini dilatarbelakangi oleh realitas menurunnya keterlibatan umat dalam
kehidupan menggereja di Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit. Saya melihat bahwa
hal ini berkaitan erat dengan bagaimana tata kelola pastoral dijalankan oleh para
pelayan pastoral. Dalam konteks ini, saya tertarik untuk mengeksplorasi
penerapan  fungsi-fungsi  manajemen  pastoral  seperti:  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, transparansi dan akuntabilitas. Penelitian
ini juga dimaksudkan untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan fungsi-
fungsi tersebut berdampak pada peningkatan keterlibatan umat dalam kehidupan
menggereja.

Metode yang digunakan adalah gabungan antara pendekatan kualitatif
reflektif-teologis dan kuantitatif deskriptif. Data diperoleh melalui studi dokumen
Gereja, wawancara dengan pelayan pastoral, serta penyebaran kuesioner kepada
umat di Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit. Hasil kuesioner dianalisis melalui
tabulasi skor, penyusunan presentase, dan visualisasi diagram lingkaran. Data
kualitatif dianalisis secara reflektif dalam terang ajaran Gereja dan prinsip-prinsip
eklesiologi pastoral.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelayan pastoral di Paroki St. Yosef
Pekerja Wairpelit telah menjalankan sebagian besar fungsi manajemen pastoral
dengan cukup baik, khususnya dalam aspek pelaksanaan dan pengorganisasian.
Namun, masih ditemukan kelemahan dalam hal koordinasi, komunikasi dan
evaluasi yang partisipatif serta transparansi dan akuntabilitas secara menyeluruh.
Tingkat Kketerlibatan umat akan meningkat ketika pelayan pastoral mampu
membuka ruang dialog, membangun struktur pelayanan yang terbuka, dan
melibatkan umat dalam proses pengambilan keputusan pastoral.

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas manajerial pelayan
pastoral dan perumusan strategi pastoral yang lebih partisipatif, adaptif, dan
kontekstual. Dengan demikian, paroki dapat berkembang menjadi komunitas yang
semakin hidup, transparan, dan selaras dengan semangat sinodalitas Gereja.

Kata Kunci: Manajemen pastoral, tata kelola paroki, pelayan pastoral,
keterlibatan umat, sinodalitas.



ABSTRACT

Frederikus Dhedhu Veto. NIM/NIRM: 231211/23.07.54.0860. The Role of
Pastoral Ministers in the Governance of St. Joseph the Worker Parish,
Wairpelit, from the Perspective of Pastoral Management as an Effort to
Enhance Lay Participation. Thesis. Postgraduate Program. Theological Study
Program of Catholic Religion. Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology, 2025.

This thesis is motivated by reality of the declining involvement of the
congregation in church life at St. Joseph the Worker Parish in Wairpelit. | observe
that this is closely related to how pastoral ministers. In this context, I am
interested in exploring the application of pastoral management functions such as:
planning, organizing, implementing, evaluating, transparency, and accountability.
The research further explores the extent to which these functions contribute to
increasing lay participation in parish life.

The study adopts a combined approach: qualitative theological-reflective
and quantitative descriptive. Data were collected through a review of Church
documents, interviews with pastoral ministers, and questionnaires distributed to
parishioners of St. Joseph the Worker Parish, Wairpelit. Quantitative data were
analyzed through score tabulation, percentage calculations, and pie chart
visualizations, while qualitative data were interpreted theologically in light of
Church teachings and pastoral ecclesiology.

The findings indicate that pastoral ministers in Wairpelit Parish have
generally fulfilled the main functions of pastoral management effectively,
especially in implementation and organization. Nevertheless, weaknesses remain
in participatory evaluation and the full application of transparancy and
accountability principles. Lay participation tends to increase when pastoral leaders
foster open dialogue, build inclusive structures, and involve the faithful in pastoral
decision-making processes.

The study recommends strengthening the managerial capacity of pastoral
ministers and developing pastoral strategies that are more participatory, adaptive,
and contextually grounded. In doing so, the parish may grow into a more vibrant,
transparent, and synodal community.

Keywords: pastoral management, parish governance, pastoral ministers, lay
participation, synodality.
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